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MOTTO 

ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِّ لَقَدْ كَانَ لكَُمْ فِي رَسُو َّဃ ِوَالْيَوْمَ مَنْ كَ ل ََّဃْكَثِيرًا انَ يَرْجُو َ َّဃ َالأْخَِرَ وَ ذكََر  

Artinya:“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. (Q.S Al-Ahzab: 21) 1 

 

 

  

 
1Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya, Pustaka 

Lajnah Kemenag RI (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al- Qur’an, 2019). hlm 638-639 
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ABSTRAK 

HILMI IRFAN HIBATULLOH. Kewibawaan Guru Akidah Akhlak 
Dalam Membangun Akhlak Karimah Siswa Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 3 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh kewibawaan guru akidah akhlak di 
MTs Negeri 3 Bantul yang sangat mempengaruhi akhlak siswa-siswi. Hal ini 
didukung dengan adanya keteladanan pribadi seorang guru yang menjadi tugas, dan 
menggunakan metode tasawuf untuk menyadarkan siswa-siswa yang memiliki 
akhlak kurang baik, maka dengan adanya kewibawaan yang dimiliki oleh guru yang 
memiliki peran penting dalam membangun akhlak karimah agar menjadi teladan 
bagi siswanya. Kewibawaan guru akidah akhlak bertujuan untuk membentuk 
akhlak karimah siswa serta  agar suasana pembelajaran menjadi kondusif. Adap un 
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kewibawaan guru Akidah Akhlak dalam 
membangun akhlak karimah siswanya sehingga dapat diterapkan pada kehidupan 
sehari-hari. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field Research) 
yang bersifat kualitatif, penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Penggunaan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan Teknik observasi partisipatif, metode wawancara, dokumentasi. 
Dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber, teknik,  dan waktu. 

Penelitian ini menghasilkan: (1) Guru akidah akhlak di MTs Negeri 3 Bantul 
memiliki kewibawaan berupa sikap tanggung jawab, pengetahuan dan keunggulan, 
keteladanan perilaku serta tepat dalam pengambilan keputusan komitmennya dalam 
menyampaikan ajaran akhlak sesuai dengan nilai-nilai Islam. (2) Kewibawaan guru 
akidah akhlak di MTs Negeri 3 Bantul dapat membangun akhlak karimah siswa-
siswi dengan menggunakan pendekatan personal, melalui kegiatan pembelajaran, 
serta memberikan teladan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembinaan akhlak karimah ini dilakukan melalui integrasi antara pembelajaran 
teori dan praktik, yang bertujuan untuk menjadikan siswa berperilaku amanah, 
sabar, qonaah, pemaaf, dan kebersihan. 

Kata Kunci: Kewibawaan Guru, Akidah Akhlak, Akhlak Karimah.  
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penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikan skripsi 
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1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Kepala Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seorang guru merupakan figur yang akan dijadikan panutan dan dijadikan 

contoh bagi siswanya, dalam hal ini guru menjadi penentu faktor suatu 

pembelajaran di sekolah. Guru secara  langsung mengajarkan ilmu yang baik 

serta keutamaan dan keunggulan pada setiap pembelajaran, baik dari segi 

kepribadian, ilmu pengetahuan, serta wawasan-wawasan yang unggul. Profesi 

ini tidak mudah dilakukan, peran ini diharuskan bisa multi dalam semua 

perspektif kehidupan. 

Guru dianjurkan untuk dapat mendidik siswanya serta mampu menuntun 

mereka agar menjadi pribadi yang baik dan dewasa pada masa yang akan 

datang. Fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah kebanyakan guru 

melanggar aturan yang ada, seperti guru yang kurang disiplin, melakukan 

kekerasan fisik, perundungan, pencabulan serta masih banyak lagi kasus 

fenomena yang terjadi di dalam negeri ini.2 

Seorang guru harus memiliki empat kompetensi yang harus dijadikan acuan 

dalam melakukan profesinya, Kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak, kompetensi juga dapat diartikan sebagai sebuah 

 
2 Chaerani R. Bahaya, (2023) Fenomena Perundungan dalam Dunia Pendidikan Indonesia 

(Studi komparasi dalam Perspektif hadits dan hukum Negara. Jurnal Pendidikan Dasar: vol. 5(1), 
hlm. 20. 
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kemampuan guna mencapai sebuah harapan yang dicita-citakan khususnya 

dalam melaksanakan pendidikan melalui proses belajar mengajar, ada empat 

kompetensi yang menjadi acuan, diantaranya yakni Kompetensi pedagogik, 

Kompetensi sosial, Kompetensi profesional, Kompetensi kepribadian. 

Mengacu pada kompetensi-kompetensi tersebut, salah satu acuan yang 

dijadikan oleh guru ialah kompetensi kepribadian, kompetensi kepribadian 

merupakan kemampuan individu yang menggambarkan kepribadian yang 

dewasa, mantap, stabil, berwibawa yang akan menjadi contoh bagi siswa, serta 

berakhlak karimah.3 

Kompetensi pribadi seorang guru dapat meningkatkan kemampuan kontrol 

bahan ajar. Pribadi guru sangat berperan dalam membentuk pribadi siswa, hal 

ini menjadi lazim karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, 

termasuk mencontoh pribadi gurunya guna membentuk pribadinya. dengan 

demikian menjadi teladan merupakan bagian integral menjadi guru dan berarti 

menerima tanggung jawab menjadi teladan.4 

Guru yang memiliki keteladanan, akhlak karimah, dan kepribadian yang 

santun, sehingga menciptakan kekuatan dalam membentuk kepribadian siswa 

lewat kewibawaan serta kharisma yang dimiliki. Guru yang memiliki 

kewibawaan dalam mendidik, maka siswa akan patuh terhadap perintahnya, 

yaitu sikap mengikuti wibawa yang terdapat pada orang lain, bersedia 

 
3Abdul Majid. (2013). Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung: PT Rosdakarya. 

Cet.2, hlm. 30 
4Jejen Musfah (2011) Peningkatan Kompetensi Guru, Jakarta: Prenada Media Group 

hlm.30 
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melakukan seluruhnya dengan sadar tanpa ada paksaan.5 Maka dari itu, 

kewibawaan menjadi syarat mutlak yang harus menyatu pada diri guru agar 

dapat mempengaruhi siswanya supaya menjadi patuh secara tidak ada paksaan. 

Rasa patuh siswa secara langsung akan mengikuti dengan kemauannya 

sendiri apabila seorang guru memberikan contoh yang baik untuk dijadikan 

panutan, terlebih bagi  guru agama Islam. Mereka memiliki keutamaan dan 

keunggulan  di pandangan muridnya baik dari ranah ilmu pengetahuan, akhlak, 

dan kepribadiannya. Disatu sisi guru dijadikan sumber motivasi dan kekuatan 

yang menunjukkan suatu kondisi pada diri guru tersebut untuk menjalankan 

kegiatan dalam mencapai tujuan.6 

Para siswa yang memiliki kuat motivasi belajarnya, maka akan 

menumbuhkan rasa penuh semangat serta antusias dalam pembelajaran yang 

disampaikan gurunya. Begitu pun dengan sebaliknya, para siswa yang tidak 

mempunyai motivasi belajar akan menjadi malas mendengarkan materi 

pembelajaran, mencari kesibukan sendiri, mengantuk, dan tidak mengerjakan 

tugas yang diberi oleh gurunya sama sekali. 

Guru akidah akhlak memiliki peran penting untuk membangun akhlak mulia 

agar menjadi teladan bagi siswanya. Siswa lebih cenderung melihat perilaku 

gurunya sehingga meniru perbuatannya, dengan demikian peran guru akidah 

 
5 Ngalim Purwanto. (2007). Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung Remaja 

Rosdakarya. Cet. 17, hlm. 38. 
6 Nana Syaodih Sukmadinata. (2012). Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung. 

Remaja Rosdakarya, hlm. 61. 
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akhlak adalah sebagai pembimbing, penasehat, pemberi motivasi dan 

pengayom bagi siswanya. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bantul kelas VIII mempunyai siswa- siswi 

yang sangat beragam dan berbeda-beda dari sudut pandang penampilan, akhlak, 

serta karakternya, dari seluruh siswa-siswi yang ada di kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Bantul masih ada siswa yang belum memahami Akhlak 

karimah, terdapat akhlak karimah siswa-siswi kelas VIII masih sangat beragam, 

sehingga dapat melanggar peraturan di madrasah, sebagaimana para siswa 

sering mengucapkan kata-kata yang tidak baik, kurang disiplin terhadap waktu, 

kurang dapat menghormati guru saat jam pelajaran sedang berlangsung dengan 

mengobrol dan tidak mendengarkan penyampaian materi pelajaran, tidak 

mengenakan seragam semestinya. Hal ini disebabkan oleh pergaulan di 

lingkungan tempat tinggal sehingga menimbulkan perbedaan akhlak siswa 

ketika berada di madrasah.7 

Permasalahan  tersebut dapat menghambat jalannya proses pembelajaran 

bagi guru untuk menyampaikan materi pembelajaran yang telah direncanakan 

dan disusunnya, itu semua terjadi karena disebabkan oleh perilaku siswa 

sehingga terjadi suasana kelas gaduh dan kurang kondusif. Kelebihan wibawa 

guru akidah akhlak yaitu memiliki sikap tanggung jawab terhadap keputusan 

yang telah mereka ambil, dapat menjadi panutan bagi peserta didiknya, serta 

harus memiliki keunggulan ilmu spiritual yang nantinya akan membantu dalam 

menyampaikan pelajaran dan membantu siswanya dalam mengatasi problem. 

 
7Suroto, Wawancara Pra-Observasi (01 November 2023), Yogyakarta 
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Sebagaimana Ngalim Purwanto berpendapat bahwa salah satu dari kelebihan 

kewibawaan guru yaitu untuk membangun siswa menuju arah pertumbuhannya 

yang kemudian dengan sendirinya akan mengakui kewibawaan orang lain serta 

mampu menjalankannya.8 

Kewibawaan guru akidah akhlak di MTs Negeri 3 Bantul sangat 

mempengaruhi akhlak siswa-siswi hal ini didukung dengan adanya keteladan 

pribadi seorang guru yang menjadi tugas, dan menggunakan metode tasawuf 

untuk menyadarkan siswa-siswa yang memiliki akhlak kurang baik. Maka 

dengan adanya kewibawaan yang dimiliki oleh guru akidah akhlak dapat 

membangun rasa hormat dan segan terhadap guru, sehingga dapat menetralisir 

keadaan dan susana pembelajaran menjadi kondusif serta membangun akhlak 

karimah siswa-siswi di Madrasah.9 

Berdasarkan penelitian terdahulu pada tahun 2021 di Mts Negeri 3 Bantul 

bahwa aktualisasi pendidikan karakter yang melalui kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan baik, penelitian ini didukung oleh seluruh warga sekolah, 

komite sekolah, dan orang tua siswa. Pada proses belajar-mengajar guru 

menggunakan metode yang komprehensif, namun faktor yang paling dominan 

pada penelitian tersebut adalah peran guru dan kepala sekolah. Dalam kultural 

di sekolah guru memililki peran yaitu sebagai pendidik, teladan, motivator, dan 

pembimbing.10 

 
8 Ngalim Purwanto. (2007). Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, cet 17, hlm. 38. 
9 Suroto, Wawancara Pra-Observasi (2023), Yogyakarta 
10Maximiliana Somi Payong (2021), Aktualisasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan 

Pembelajaran di MTsN 3 Bantul, Yogyakarta: Jurnal Inovasi Manajemen Pendidikan dalam Tatanan 
Kenormalan Baru Vol. 2 Nomor 1 hlm.1218 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil 

judul “Kewibawaan Guru Akidah Akhlak Dalam Membangun Akhlak Karimah 

Siswa Pada Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bantul Yogyakarta”.   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan 

masalah pada kewibawaan yang dimiliki guru akidah akhlak di madrasah 

tersebut dan akhlak karimah pada beberapa siswa, sehingga masalah 

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kewibawaan guru akidah akhlak madrasah tsanawiyah 

negeri 3 Bantul? 

2. Bagaimana guru akidah akhlak dalam membangun akhlak karimah 

siswa melalui kewibawaan guru pada kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Bantul? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah: 

a. Untuk mengetahui kewibawaan guru akidah akhlak Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Bantul. 

b. Untuk mengetahui bagaimana guru akidah akhlak membangun 

Akhlak Karimah siswa melalui kewibawaan guru pada kelas 

VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bantul. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat turut berkontribusi dalam teori 

keilmuan bagi pendidikan Islam pada umumnya terkhusus dapa 

t memberikan wawasan tambahan mengenai problematika 

dalam kewibawaan guru akidah akhlak dalam membangun 

akhlak karimah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bantul. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat dalam 

memberikan referensi dalam mengembangkan penelitian yang 

lebih luas lagi dalam kewibawaan guru akidah akhlak dalam 

membangun akhlak karimah siswa Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Bantul. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam 

bidang penelitian pendidikan maupun penulisan karya tulis ilmiah 

serta sebagai ruang untuk mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan yang peneliti peroleh di bangku perkuliahan. 

2) Bagi Guru 

Untuk mengkaji dan menjelaskan kewibawaan guru 

Akidah Akhlak dalam membangun Akhlak Karimah siswa. 
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3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu sekolah untuk 

menelusuri lebih dalam terkait kewibawaan guru dalam 

membangun akhlak karimah siswa. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penulis dapat mendeskripsikan secara singkat dan jelas mengenai 

hasil penelitian, mengidentifikasi temuan- temuan utama dan mejelaskan 

bagaimana hasil tersebut terkait dengan pertanyaan penelitian. Selain itu, 

penulis juga dapat mengajukan saran- saran dan rekomendasi berdasarkan 

hasil penelitian, serta memperlihatkan kelebihan dan kekurangan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Adapun untuk kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru akidah akhlak di MTs Negeri 3 Bantul memiliki kewibawaan 

berupa sikap tanggung jawab, pengetahuan dan keunggulan, 

keteladanan perilaku serta tepat dalam pengambilan keputusan 

komitmennya dalam menyampaikan ajaran akhlak sesuai dengan nilai-

nilai Islam.  

2. Kewibawaan guru akidah akhlak di MTs Negeri 3 Bantul dapat 

membangun akhlak karimah siswa-siswi dengan menggunakan 

pendekatan personal, melalui kegiatan pembelajaran, serta memberikan 

teladan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan 

akhlak karimah ini dilakukan melalui integrasi antara pembelajaran teori 

dan praktik, yang bertujuan untuk menjadikan siswa berperilaku 

amanah, sabar, qonaah, pemaaf, dan kebersihan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Bantul Yogyakarta maka penulis memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada siswa hendaknya selalu menaati aturan yang ada disekolah dan 

selalu menanamkan serta mengamalkan nilai- nilai akhlak karimah 

terutama sifat Amanah, sabar, Qonaah, Pemaaf, kebersihan sehingga 

bisa menjadi acuan di kehidupan sehari- hari 

2. Kepada guru akidah akhlak, terus berjuang dan tetap semangat 

menumbuhkan rasa semangat belajar dan membentuk akhlak karimah 

siswa di MTs Negeri 3 Bantul Yogyakarta. 

3. Kepada pembaca dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian 

mendatang. 
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